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MOTTO 

 

 

$̄ΡÎ) çµ≈oΨ ù=yèy_ $ºΡ≡ u™öè% $|‹ Î/ ttã öΝ à6 ¯=yè©9 šχθè=É) ÷ès? 

Sesungguhnya kami menjadikan Al Quran dalam bahasa Arab supaya kamu 

memahami(nya). 

Q.S. Az Zukhruf 43 : 3∗ 

 

¨βÎ) # x‹≈ yδ tβ# u™öà) ø9 $# “Ï‰öκ u‰ ©ÉL¯=Ï9 š†Ïφ ãΠ uθø%r& çÅe³ u; ãƒ uρ t⎦⎫ ÏΖÏΒ÷σ ßϑø9 $# t⎦⎪ Ï% ©!$# tβθè= yϑ÷ètƒ 

ÏM≈ ysÎ=≈ ¢Á9 $# ¨βr& öΝ çλm; # \ô_r& # Z Î6 x.  

Sesungguhnya Al Quran Ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus 

dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min yang mengerjakan 

amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar, 

Q.S. Al Isra 17 : 9∗∗ 

 

 

 

 

                                                            
∗ Qur'an Surat Az Zukhruf 43 : 3 
∗* Qur'an Surat Al Isra 17 : 9  
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ABSTRAK 
 

Siti Sholikhah. Eksperimentasi metode pembelajaran mufrodat Bahasa 
Arab dengan menggunakan media gambar pada siswa kelas IV di MIN Jejeran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan perbedaan Bahasa Arab 
dengan menggunakan media gambar pada siswa kelas IV di MIN Jejeran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan perbedaan penguasaan 
mufrodat yang signifikan antara hasil belajar mufrodat siswa dalam kelompok 
eksperimen (kelompok siswa tanpa menggunakan media gamba) pada siswa kelas 
IV MIN Jejeran. 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah populasi, yaitu siswa kelas 
IV MIN Jejeran tahun akademik 2008-2009 sebanyak 32 siswa. 
Yang terbagi dalam 2 kelas yaitu kelas IV A dan IV B. Kelas A sebagai kelompok 
eksperimen dan kelas IV B menjadi kelompok control. Pengumpulan data 
dilakukan dengan mengadakan observasi, interview, dokumentasi dan tes. Untuk 
perhitungan analisis data menggunakan bantuan program SPSS 2007 Macig 
Solves. Pada uji instrument menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Dengan 
menggunakan rumus korelasi product moment Karl Peabon. Persyaratan analisis 
data menggunakan uji normalitas sebaran dengan rumus Kolmogorov Smirnov. 
Sedangkan untuk uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji F analisis 
data dengan menggunakan rumus uji "t". 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan dalam penguasaan mufrodat bahasa Arab. Perbedaan ini dapat dilihat 
dari skor rata-rata post-test kelompok eks sebesar 17,88 sedangkan kelompok 
control memperoleh skor rata-rata posttest sebesar 12,75. Kemudian dari rata-rata 
peningkatan penguasaan hasil belajar mufrodat Bahasa Arab dengan 
menggunakan media gambar tersebut. Kelompok eks menunjukkan peningkatan 
sebesar 4,88 sedangkan kelompok kontrol sebesar 0,44. 

Dengan hasil perhitungan tersebut diperoleh bahwa siswa yang 
menggunakan media gambar dalam pembelajaran mufrodat lebih cepat 
memahami  dan menghafal dibandingkan tanpa menggunakan media gambar. 
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 ر يدتج

الصورا لام ة العر بية با عتجر يبا ت التعليم المفر دات اللغ, ى صالحةت
 .انرسة الا بندا ئية الحكومية ججر الطلا ب صف الرابع بمد

ين تنا  كشف القمييز السلطة المفر دات الذهذه البحث يهد ف على الت
فر قة (سب من انتاج التعليم المفر دات الطلاب فى افر قة تجر يبا ت 

فر قة الطلاب  ىف(ادة بطلاب القي) ارالطلاب بإ علا م الصو
 )بلاالصوار

 للطلاب صف الرابع بمدرسةالإبندئية الحكو مية ججران السنة الندريسى
و  A) أ(وينقسم على فصلا هي الرابع , الطلاب 32آلها  2009\2008

صار .B واما الرابع , صا ر فر قة المجر بة .Aوالفصل الرابع  B) ب(
, مرا قبة, ومقا بلة, ع البيا نا ت بإ عفاد الملا حظةفر قةالقيادة تجم

 . وتقويم
 magic) ماجع صلفير SPSS ,2000 .ا سب النظر يا ت البيا نات ب هولي

Solver) 
حسب  product moment Karl Personرمز ارتبا ط من وتجر يبة الو ثائق ب

على لجر يبة  قوتجر يبة لتحليل الو ثا ئ الصلا حية و الثقة وتجر بتهما
 Kolmogorov Smirnovبر مز  sebaranطوابع 
ولتحيل الو ثا ئق با لتحليل " F"نس بر مز تجر به  ر يبة التجا التجاولتج

 " t"الإ حصا ئي على تجر يبة 
وانتا ج هذ ه البحث يظهر ان تو جد التمييز الذ ين ينا سب على سلطة 

 post(ة المستو ى ممن قي ييز يظهروهذه التم. المفر دات اللغة العر بية

test ( قة القياده  رواما لف, 17,88جر يبة هي اجما ع الاختبار فرقة الت
فاع السلطة ثم من قيمة المستو ى ارت, 12.75ستوى على يظهر قيمة الم

 تجر بةفر قه ال. ردات اللفة العر بية باعلا م الصوا فرعلبم المانتا ج الت
 0,44 ةا ديقة القبما فر وا 4,88ى ارتفاع ينسا رعل

فى التعليم  يحصل ان الطلا ب با علا م الصور با نتاج الحسا ب
 .ة العر بية اشرع فى الفهم والحفظ بنسبه بلا اعلا مٍلغردات الالمف
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu aspek  yang menentukan keberhasilan pengajaran bahasa 

asing (bahasa Arab) adalah pembelajaran kosakata. Kosakata ini adalah 

aspek  metodologi, sebab metodelah  yang menentukan isi dan tata cara 

dalam mengajar.1 Metodologi merupakan kumpulan teoritis dari metode-

metode di dalam pengajaran, ini bersifat  netral dan alternatif. Dan 

metodologi pengajaran  akan lebih cepat sebagai ilmu bantu, yang tidak 

dapat berdiri sendiri tetapi berfungsi membantu bidang-bidang lain dalam 

proses pengajaran.2 

Sedangkan media pembelajaran ini juga sebagai unsur pembelajaran 

yang sangat terkait dengan metode pengajaran. Karena pemilihan salah satu  

metode mengajar, maka akan mempengaruhi jenis media pembelajaran 

yang sesuai, meskipun masih terdapat berbagai aspek lain yang harus 

diperhatikan dalam memilih  media. Dengan penggunaan media dalam 

suatu pembelajaran, maka akan dapat membangkitkan keinginan dan minat  

yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 

bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.3 

                                        
1 Mulyanto Sumardi, Pengajaran Agama dan Bahasa Asing sebuah Tinjauan dari Segi 

Metodologi, ( Jakarta: Bulan Bintang, 1974), him. 59     
2 Tim Dikdaktik Metodik Kurikulum IKIP, Pengantar Didaktik Metodik Kurikulum PBM, 

(Surabaya: Rajawali, 1976), hlm. 
3 Ibid., hlm. 15. 

1 
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Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan melaksanakan 

kurikulum suatu lembaga pendidikan agar dapat mempengaruhi peserta 

didik dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan pendidikan 

pada dasarnya mengantarkan siswa menuju perubahan tingkah laku baik 

intelektual, moral ataupun sosial agar dapat hidup mandiri sebagai mahkluk 

individu dan makhluk  sosial.4 

Untuk mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran  bahasa 

asing (bahasa Arab) salah satu  unsur yang harus dipelajari yaitu mufradt 

(kosakata), karena kosakata menjadi peranan yang sangat penting di dalam 

pembelajarannya. Untuk mengantarkan proses pembelajaran kosakata, 

maka diperlukan adanya sebuah media pembelajaran, salah satunya adalah 

dengan penggunaan media gambar. 

Karena media gambar sangat penting digunakan dalam usaha 

memperjelas pengertian pada siswa, sehingga dengan media gambar siswa 

akan lebih memperhatikan tanda benda ataupun hal-hal yang belum pernah 

dilihatnya yang berhubungan dengan materi pengajaran. Dengan demikian 

penggunaan media gambar, guru akan lebih mudah mencapai instruksional. 

Karena gambar termasuk media yang mudah serta bernilai (menjadikan 

berkualitas nilai pengajarannya).5 

Terlepas dari pendapat para ahli tersebut, pembelajaran bahasa Arab 

di salah satu Madrasah, yaitu madrsaha Ibtidaiyah Negeri Jejeran yang 

                                        
4 Nana Sudjana dan Ahmad Rifai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 

2001). Hlm. 
5 Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), hlm. 



3 
  

 

 

merupakan lembaga pendidikan dasar bercirikan Islam yang berdasarkan 

kurikulum Departemen Agama, seorang Direktur Madrasah (kepala 

madrasah) mengungkapkan bahwa pada  tahun ajaran  ini beliau sangat 

bersyukur karena Madrasah  tersebut dapat bangkit lagi  dari tahun-tahun 

ajaran sebelumnya, namun di sisi lain pembelajaran bahasa Arab di 

madrasah tersebut belum berlangsung secara optimal atau intensif, terutama 

dalam penggunaan media pembelajaran yang sangat kurang sekali dan 

penggunaan metode yang masih tradisional.6 

Maka hal inilah yang membuat penulis merasa harus ikut 

berpartisipasi dalam hal ini  pada media pembelajaran, karena fasilitas yang 

belum memadahi, di sini penulis akan mencoba menerapkan atau 

mengangkat media pembelajaran, yaitu media gambar pada pembelajaran 

bahasa Arab khususnya dalam pembelajaran  mufrodat / kosa kata. Seperti 

tema tersebut tidak sedikit telah dilakukan oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya, dengan melihat permasalahan yang ada di Madrasah tersebut, 

penulis ingin   ingin mengadakan penelitian di madrasah tersebut sesuai 

dengan tema, yaitu eksperimentasi metode pembelajaran mufrodat bahasa 

Arab dengan media gambar pada siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Jejeran. 

Diharapkan dengan adanya penerapan media gambar ini dapat 

menambah pengetahuan dan kreatifitas siswa dalam belajar bahasa Arab 

terutama siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jejeran.    

                                        
6 Abdul Haris Nufika (Kepala Madrasah MIN Jejeran) hasil wawancara pada tanggal 25 

Maret 2008. 



4 
  

 

 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses eksperimentasi metode pembelajaran mufrodat bahasa 

Arab dengan media gambar pada siswa kelas lV di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Jejeran?   

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol dalam  penguasaan  mufrodat sebelum dan 

sesudah menggunakan media gambar pada siswa kelas IV di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Jejeran? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

- Tujuan Penelitian : 

a. Untuk mengetahui proses metode pembelajaran mufrodat bahasa 

Arab dengan media gambar pada siswa kelas IVdi Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Jejeran 

b. Untuk mengetahui perbedaan penguasaan mufrodat bahasa Arab 

sebelum menggunakan media gambar dan sesudah menggunakan 

media gambar pada siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Jejeran. 

- Manfaat Penelitian : 

a. Dapat digunakan sebagai solusi dalam perbaikan dan   peningkatan 

pembelajaran bahasa Arab, terutama dalam pembelajaran mufrodat 

bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah Jejeran. 
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b. Menambah pengetahuan penulis, khususnya dalam penggunaan 

media gambar dalam pembelajaran mufrodat bahasa Arab 

menjadikannya sebagai bekal untuk masa yang akan datang. 

 

D. Telaah Pustaka 

Setelah  penulis melakukan penelusuran terhadap skripsi yang ada, 

ternyata telah banyak dibahas skripsi yang berkaitan dengan penggunaan 

media pengajaran khususnya media yang berbasis visual yakni media 

gambar. Adapun beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

adalah: 

Skripsi yang ditulis oleh Siti Endah Fatmawati dengan judul 

Efektifitas media gambar dalam pengajaran mufrodat di TK ANNur I 

Depok, Sleman, skripsi tersebut membahasa tingkat penguasaan mufrodat 

siswa dengan menggunakan media gambar serta efektivitas penggunaan 

media tersebut dan hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 

pembelajaran mufrodat dengan menggunakan media gambar lebih efektif 

dibandingkan tanpa menggunakan media gambar. 

Skripsi yang ditulis oleh Eka Rosyida dengan judul penggunaan 

media gambar dalam pengajaran kata benda bahasa Arab bagi siswa kelas 

V MI Al Huda Maguwoharjo. Dalam skripsi tersebut membahas tentang 

pengajaran kata benda yang menekankan pada penguasaan dan 

pengembangan dengan media  gambar. Dari hasil penelitian tersebut 
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menyimpulkan bahwa pengajaran kata benda bahasa Arab dengan 

menggunakan media gambar efektif. 

          Sedangkan yang menjadi referensi dalam penelitian ini antara lain: 

buku karangan Azhar Arsyad yang berjudul media pembelajaran , buku ini 

membahas tentang pengertian media yang menyimpulkan bahwa media 

merupakan suatu perantara atau pengantar yang bersifat menyalurkan 

pesan,serta membahas fungsi dari media tersebut salah satunya adalah 

fungsi kognitif. juga buku karangan  Sri Utami Nababan yang berjudul 

Metodologi Pengajaran Bahasa , buku ini membahas tentang kosa kata oleh 

para ahli ilmu bahasa menyimpulkan bahwa kosakata merupakan salah satu 

komponen bahasa yang paling penting, dan komponen yang kedua adalah 

membaca pemahaman (reading comprehension). 

Dengan demikian dari semua penelitian /karya tulis diatas, penulis 

mencoba menjelaskan posisi yang akan dibahas dalam skripsi ini.disini 

penulis membahas tentang proses penerapan  metode pembelajaran 

mufrodat bahasa Arab dengan media gambar  yang memfokuskan pada 

penguasaan mufrodat bahasa Arab. dengan ini diharapkan siswa dapat 

menyebutkan benda benda yang ada disekitarnya dengan bahasa Arab serta 

memahami teks teks Arab secara sederhana disamping mengetahui kata 

benda   secara intensif dan optimal.  

E. Kerangka Teoritik 

1. Media pendidikan 

a. Pengertian Media Pendidikan 
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Kata media berasal dari bahasa latin medius/ medium secara 

harfiah berarti tengah perantara atau pengantar dalam bahasa Arab, 

media adalah perantara ( وسائل  ) maka dapat dikemukakan media 

menurut Gagne (1970) merupakan jenis komponen dalam lingkungan 

siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar.7 

Dari devisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian 

media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat 

merangsang pikiran perasaan dan kemauan anak didik (siswa) 

sehingga dapat menggiring terjadinya proses belajar pada dirinya dan 

penggunaan media akan sesuai dengan tujuan jika media secara kreatif 

dapat dimanfaatkan. 

Penggunaan media dikatakan sebagai sumber belajar jika 

sumber belajar merupakan bagian yang integral dari seluruh kegiatan 

belajar. Di sini terdapat pembagian tugas dan tanggungjawab  antara 

guru kelas atau dosen di satu pihak dan sumber  yang bukan manusia  

(media) di pihak lain. Berbeda  dengan alat peraga dikatakan sebagai 

alat peraga  jika hal tersebut  fungsinya hanya sebagai alat bantu saja. 

Jadi perbedaannya hanya terletak pada fungsi, bukan pada 

substansinya.8 

b. Kriteria Pemilihan Media Pendidikan 

1) Selaras dan menunjang tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan  

                                        
7 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 

8 Sudiman Arif S (dkk), Media Pendidikan, Pengembangan dan Pemanfaatannya, (Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada, 1996). 
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2) Aspek  materi tersebut pertimbangan yang dianggap penting dalam 

memilih media. 

3) Media yang dipilih seharusnya dapat menjelaskan  apa yang akan 

disampaikan kepada siswa secara tepat dan berhasil sesuai dengan 

tujuan.9 

c. Fungsi Media Pendidikan 

Levie dan Centz (1982) mengemukakan empat fungsi media 

pembelajaran, yaitu: 

1. Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 

mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada pelajaran 

yang berkaitan dengan  makna  yang  ditampilkan  atau  menyertai  

teks  pelajaran . 

2. Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan 

siswa ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. 

3. Fungsi kognitif, media visual atau gambar dapat memperlancar 

pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau 

pesan yang terkandung dalam gambar. 

4. Fungsi kompensatoris, untuk mengakomodasikan siswa yang lemah 

dan lambat dapat menerima dan memahami isi pelajaran yang 

disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal.10 

                                        
9 Usman, M. Basyiruddin Asnawie, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), hlm. 

10 Ibid, hlm. 17. Azhar, Arsyad, Media Pembelajaran, hlm. 
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Sedangkan menurut Kemp dan Dayton (1985), fungsi utama media itu 

digunakan untuk perorangan, kelompok-kelompok yang besarnya 

jumlahnya. Media itu  berfungsi  antara lain: 

a) memotivasi minat atau tindakan 

b) menyajikan informasi 

c) memberi instruksi.11 

2. Media  gambar 

a. Pengertian mengenai gambar 

Media gambar termasuk media visual yang penekananya pada 

penggunaan media, maka dalam aktivitasnya media visual adalah 

semua media yang bisa dinikmati oleh indera ata dan mampu 

memperbesar pemahaman dan memperkuat ingatan. Levie dan Lentz 

dalam  buku yang ditulis oleh Azhar Arsyad mengemukakan fungsi 

dan nilai gambar adalah sebagai berikut: 

1) Fungsi atensi (atentif) menarik dan mengarahkan perhatian  siswa 

untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan 

makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi 

pelajaran. 

2) Fungsi afektif, media gambar dapat terlihat dari tingkatan 

kenikmatan siswa ketika belajar eks yang bergambar serta 

gambar yang dapat menggugah emosi sikap siswa. 

                                        
11 Ibid., hlm. 19 
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3) Fungsi kognitif. Media gambar dapat memperlancar pencapaian 

tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan 

yang terkandung dalam gambar. 

4) Fungsi kompensatoris. Media pembelajaran terlihat dari hasil 

penelitian, bahwa media visual yang memberikan konteks untuk 

memahami teks, membantu siswa yang lemah dalam membaca 

untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan 

mengingatnya kembali.12 

Sementara hasil Bhatnager dan Dahama yang dikutip dalam 

buku karangan Surahman (1986:28) menyatakan bahwa penggunaan 

media viusal ternyata mampu meningkatkan perhatian siswa, 

menumbuhkan motivasi belajar, meningkatkan daya kreasi, membuat 

isi pelajaran tidak mudah terlupakan dan membuat kegiatan 

pengajaran lancar.13 

b. Kriteria pemilihan media gambar 

Oemar Hamalik mengemukakan pendapatnya, bahwa media 

gambar atau foto sebagai media pendidikan akan berhasil efektif 

apabila gambar yang dipilih memenuhi kriteria disesuaikan dengan 

tingkat kematangan siswa, tujuan yang akan dicapai dan teknik yang 

digunakan dalam situasi belajar.14 

                                        
12 Ibid., hlm. 16-17 
13 Surahman, Media Pendidikan Sains, Yogyakarta FPMIPA th. 1986, hlm. 28 
14 Oemar Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung, Alumni, 1982) 
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Sedangkan Amir Hamzah Sulaiman mengemukakan 

pendapatnya tentang kriteria media gambar:15 

− Kita harus mempunyai tujuan  yang pasti, jelas dan terperinci 

untuk kegunaannya. 

− Menyesuaikan dengan tingkat perkembangan murid atau kondisi 

siswa, nilai gambar justru tergantung dari bagaimana seseorang 

menyerap makna yang terkandung didalamnya. 

− Gambar harus dapat mengarahkan minat orang yang sedang 

menikmtai untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan yang 

timbul dalam pikirannya. 

− Gambar harus dapat merangsang partisipasi siswa/ anak didik, 

supaya ia suka bicara tentang gambar yang dilihatnya. 

3. Tinjauan mufrodath (kosakata) 

Para ahli ilmu bahasa mengemukakan kosakata adalah salah satu  

komponen bahasa yang paling penting sedangkan komponenn kedua 

yang penting adalah membaca pemahaman (reading comprehension).16 

Kosakata merupakan salah satu unsur bahasa yang harus dikuasai 

oleh pembelajaran bahasa asing (bahasa Arab) untuk dapat memperoleh 

kemahiran berkomunikasi dengan bahasa tersebut. Makna sebuah kata 

dapat dibedakan tersebut 2, yaitu: 

a. Makna denotatif (asli) 

b. Makna konotatif (idhafi) 

                                        
15 Amir Hamzah Sulaiman, Media Audio Visual, (Jakarta: Gramedia 1981), hlm. 32-34 
16 Sri Utami Nababan, Metodologi Pengajaran Bahasa, (Jakarta: Gramedia 1993), hlm. 21 
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1) Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pembelajaran mufrodat 

(kosakata) 

a. Mufrodath tidak berdiri sendiri 

Mufrodath tidak dianjurkan sebagai mata pelajaran  yang berdiri 

sendiri, melainkan terkait dengan pengajaran: muthala’ah, 

istima’, insya dan muhadatsah. 

b. Pembatasan makna. 

Dalam pembelajaran bahasa asing (bahasa Arab), guru 

mengajarkan makna sesuai dengan konteks bertujuan agar tidak 

memecahkan perhatian dan ingatan/ memori siswa. 

c. Kosakata dalam konteks.  

Banyak kosakata yang tidak dipahami secara tepat 

pemakaiannaya, maka pembelajaran kosa kata ini haruslah 

diajarkan sesuai dalam konteks. 

d. Terjemah dalam pengajaran kosakata 

Mengajarkan makna kata dengan cara menerjemahkan ke dalam 

bahasa ibu adalah  cara yang paling mudah, tetapi mengandung  

bebeapa kelemahan, oleh sebab itu penerjemahan  

direkomendasikan sebagai cara terakhir, kecuali untuk kata-kata 

yang asbtrak atau sulit diperagakan. 
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e. Tingkat kesukaran 

perlu disadari  bahwa kosakata bahasa Arab bagi siswa 

Indoensia dapat dibedakan tersebut 3, ditinjau dari tingkat 

kesukaran: 

1. Kata-kata  yang mudah, karena ada persamaannya dengan 

kata-kata dalam bahasa Indonesia, seperti:  

 ( آرسي، آتاب، نعمة )

2. Kata-kata yang tidak sukar  meskipun  tidak ada 

persamannya dalam bahasa Indonesia, seperti  

( كمدينة، ذهب، سو ) 

3. Kata-kata yang sukar, baik karena bentuknya maupun 

pengucapanya, seperti 

 ( استبق، استول، تدهور)

2) Teknik –teknik  pembelajaran mufrodat (kosakata) 

Adapun tahapan-tahapan dalam pembelajaran kosakata antara 

lain: 

a. Mendengarkan kata 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mendengarkan kata yang diucapkan guru, baik berupa kata 

maupun di dalam kalimat. 

b. Mengucapkan makna kata 

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengucapkan kata 

yang telah didengarnya. 
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c. Mendapatkan makna kata 

Memberikan arti kepada siswa dengan sedapat mungkin 

menghindari terjemahan, kecuali kalau tidak ada jalan lain. 

Untuk menghindari terjemahan, ada beberapa teknik yang bisa 

digunakan oleh guru dalam menerangkan arti suatu kata, antara 

lain: pemberian konteks, definisi sederhana, pemakaian gambar 

atau teknik lain, yaitu: 

- Konteks (al-siyaq) 

Untuk menerangkan arti kata misalnya dapat diberikan 

konteks: 

 ( الي له اخ اسمه احمد عمي.)

- Definisi (ta’rif) 

Pemberian definisi untuk menerangkan arti kata ini dapat 

efektif kalau ungkapan yang digunakan untuk pendefinisian 

itu telah dipahami/  dikenal siswa. Sebaiknya jika kata yang 

digunakan lebih rumit, maka siswa tersebut bingung bahkan 

tidak ada gunanya. 

- Sinonim (muradif) 

Kata yang diterangkan maknanya memiliki sinonim yang 

sudah dikenal siswa, bisa digunakan untuk menjelaskan 

makna kata tersebut. 

Misalnya, untuk menerangkan arti kata-kata 
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 نسي، مسلم، يجري Maka diberikan sinoninya. سهى، نجا، يعدو

Antonim (dhid) 

Apabila antonim kata yang akan diterangkan maknanya sudah 

dipelajari sebelumnya oleh siswa, dapat digunakan untuk 

menjelaskan arti kata yang baru. 

Misalnya:    الم× مملوء، عادل × فار  

- Benda asli atau tiruan 

Benda ada didalam kelas satu di luar kelas (lingkungan 

sekolah) pada umumnya termasuk anggota badan manusia, 

benda-benda tiruan atau modelnya saja yang dijadikan media 

untuk menjelaskan makna kosakata. 

- Gambar 

Merupakan alat bantu pengajaran yang dapat memperjelas 

suatu kata. Gambar dapat berupa gambar benda, bentuk 

diagram, bentuk kartu (flash card), gambar berangkali 

(chart), foto dan sebagainya. 

- Peragaan 

Berbagai gerakan atau tindakan dapat diperagakan untuk 

menjelaskan makna kata terutama kata kerja. 

Misalnya.     آتب، وقف، جل س   
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- Penerjemahan 

Untuk kosakata tertentu, misalnya kosakata yang bersifat 

abstrak, kata yang sulit diterjemahkan, teknik-teknik tersebut 

dapat digunakan. 

- Membaca kata 

Setelah siswa mendengar, mengucapkan, memahami makna, 

serta guru menuliskan di papan tulis, kemudian siswa  diberi 

kesempatan untuk membacanya dengan baik dan benar. 

- Menulis kata 

Disamping siswa meningat kata yang sudah dipahami dan 

hafal, akan lebih baik jika siswa diminta menulis di bukunya 

masing-masing dengan mencontoh tulisan guru di papan 

tulis. Serta guru harus membiasakan diri untuk menuliskan 

setiap isim mufrod diikuti dengan bentuk jamaknya, dan 

setiap fi’il madhi diikuti dengan fi’il mudhari’.   

- Misalnya:      ج  قلم أقلام     

 ذهب، يذهب  -

Ini berlaku, apabila pembelajaran bahasa Arab telah sampai 

pada pengenalan isim dan fi’il. 

- Membuat kalimat 

Menggunakan kata-kata baru yang telah dipelajari dalam 

bentuk kalimat yang sempurna secara lisan maupun tertulis. 
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Guru  memberikan contoh kalimat kemudian meminta siswa 

membuat kalimat serupa.17 

Sedangkan Zainudin dalam bukunya menguraikan beberapa 

teknik Pembelajaran Mufrodat dengan Media Gambar   ( ’Ardl Al- 

Shuwar) strategi ini merupakan strategi pembelajaran kosa kata 

dengan media gambar yang berfungsi sebagai alat pendorong bagi 

siswa atau mahasiswa untuk berekspresi dengan berbagai 

pembendaharaan kata yang terkait dengan objek maupun gambar.  

Adapun langkah – langkah pelaksanaannya :                                                                 

− para siswa dibagi menjadi dua kelompok atau lebih   

− Guru menunjukkan objek tertentu sesuai materi yang akan 

disampaikan, misalnya,  gambar atau foto keluarga.   

− selanjutnya masing masing kelompok yang sudah terbentuk, 

dimintai untuk mengidentifikasi objek atau gambar foto tersebut 

dan menyebutkan sebanyak banyaknya kata kata yang berkitan 

dengan objek tersebut, misalnya  foto keluarga dengan kata kata: 

ibu/ام, bapak/اب dan sebagainya. terlebih dahulu guru sudah 

menjelaskan tema tersebut sehingga siswa tidak merasakan 

banyak kesulitan khususnya bagi pendidikan sekolah dasar.  

− kemudian langkah terakhir kelompok yang paling banyak yang 

menyebutkan kata kata yang berkaitan dengan objek atau gambar 

tersebut, diberikan reward yang bertujuan agar siswa lebih 

                                        
17 Ibid, hlm. 



18 
  

 

 

termotivasi untuk belajar bahasa Arab dan bisa juga kelompok 

tersebut   sebagai pemenang denga itu bagi kelompok   lain yang 

belum menang akan lebih giat lagi. 18 

4. Tinjauan Metode Eksperimentasi 

                  Metode eksperimentasi merupakan metode pengajar yang sangat 
 

          efektif dengan bermaksud bahwa guru atau siswa mencoba  
 

          mengerjakan sesuatu serta mengamati proses dan hasil percobaan  
 

          tersebut.19 
          Sedangkan menurut Sanapiah dalam bukunya mengungkapkan  

          bahwa eksperimen (eksperimental) merupakan suatu metode yang  

     sistematis untuk menjawab suatu pertanyaan, yang bertujuan untuk                   

menguji suatu hipotesis.20 

Oleh karena itu setelah masalahnya dibatasi dengan tegas 

kemudian seorang peneliti mengembangkan hipotesis yang akan diujinya 

(suatu jawaban yang sementara yang nantinya akan diuji melalui suatu 

eksperimen). Pada awal mulanya, penelitian Eksperimental mendasarkan 

diri pada suatu asumsi yang dikenal dengan "hukum variabel tunggal" 

(The law of the single of fariable). Hukum atau prinsip trdebut dijelaskan 

oleh Jhon Stuart Mill pada tahun 1872, yaitu di dalam karyanya "Metode 

Penemuan Eksperimental" dinyatakan bahwa terdapat lima pedoman 

atau alat yang diyakininya diperlukan pada semua tipe prosedur logis 

untuk menetapkan kedudukan diantara kejadian atau peristiwa yang 

                                        
18 Zaenudin,Radliyah,Gumiandari, Septi (dkk), Metodologi dan Strategi Alternatif 

Pembelajaran Bahasa Arab, Yogyakarta: Pustaka Raihlah Group,2005. 
19 Tim Didaktik Metodik Kurikulum IKIP, Pengantar Didaktik Metodik Kurikulum PBM 

(Surabaya: Rajawali 1976) 
20 Sanapiah Faisah, Mulyadi Guntur Waseso, Metodologi Penelitian dan Pendidikan, Surabaya-
Indonesia : Usaha Nasional Pramban No. 25, 1982. 
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dikontrol. Ada banyak tipe atau kadar tingkatan faktor eksperimental 

yang bisa ditetapkan  pada sejumlah kelompok-kelompok.21 

Sedangkan eksperimen mengandung upaya perbandingan 

mengenai akibat atau tritmen tertentu dengan suatu tritmen lainnya yang 

berbeda atau dengan tanpa tritmen. Eksperimen tidak selalu ditandai 

perbandingan dengan tritmen tertentu dengan suatu tritmen lainnya yang 

berbeda, atau dengan tanpa tritmen.22 

Dalam penelitian eksperimen dapat dilakukan didalam alam 

terbuka dan juga ruang tertutup. Dalam penelitian Eksperimen,                  

kondisi yag ada dimanipulasi oleh peneliti sesuai dengan kebutuhan 

seorang peneliti, dalam kondisi yang telah dimanipulasi ini, biasanya 

dibuat dua kelompok, yaitu kelompok kintrol dan kelompok 

pembanding. Kepada kelompok kontrol akan diberikan suatu tritment 

atau stimulus tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil dari reaksi 

kedua kelompok tersebut itu yang akan diperbandingkan.23   

a. Terdapat beberapa keuntungan dan batas-batas eksperimentasi: 

1) Siswa dapat aktif mengambil  bagian  berbuat untuk dirinya 

sendiri, siswa tidak hanya melihat seseorang menyelesaikan 

sesuatu, eksperimen, tetapi juga dengan berbuat ia memperoleh 

kepandaian –kepandaian yang diperlukan. 

                                        
21Ibid 
22 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif Teori dan 
Aplikasi, Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2005 
23 Ibid  
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2) Siswa mendapatkan kesempatan yang sebagian besarnya untuk 

melaksanakan langkah-langkah dalam cara berpikir ilmiah. 

Hipotesa dapat diuji kebenarannya dengan mengumpulkan  

data-data hasil observasi kemudain dengan menafsirkannya 

serta siswa  dapat membuat kesimpulan-kesimpulan dari hasil 

observasi tersebut. 

b. Batas-batas kemungkinanya: 

1) Tidak cukupnya alat-alat mengakibatkan tidak setiap siswa 

mendapat kesempatan untuk mengadakan eksperimen. 

2) Jika eksperimen memerlukan jangka waktu lama, siswa harus 

menanti untuk melanjutkan perjalanan. 

3) Kurangnya persiapan dan pengalaman pada diri siswa akan 

menimbulkan kesulitan di dalam melakukan eksperimen. 

Disamping itu juga eksperimen mempunyai tujuan agar siswa 

mencari dan menemukan sendiri berbagai jawaban atas persoalan-

persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan percobaan sendiri 

serta siswa dapat terlatih dengan cara berpikir yang ilmiah (scientiic 

thinking).24 

c. Unsur-unsur pokok dalam eksperimen adalah :25 

1) Adanya dua grup, yaitu grup eksperimen dan grup kontrol. 

2) Adanya controlled variabels, yaitu faktor-faktor yang 

dikendalikan atau dipersamakan untuk kedua grup di atas. 

                                        
24 Rustiyah MK, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991) 
25 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta,........2004), hlm. 509 
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3) Adanya treatment variabels, yaitu kondisi-kondisi yang 

dipandang menjadi sebab dari sesuatu gejala yang diharapkan, 

yang diberikan secara berbeda kepada kedua grup tersebut. 

4) Adanya behaviour variables, yaitu gejala-gejala tertentu dari 

segi mana pengaruh dari treatments akan dinilai. 

d. Teknik-teknik eksperimen 

1) Dalam eksperimen setiap siswa harus mengadakan percobaan, 

maka jumlah alat dan bahan atau materi percobaan harus 

cukup bagi setiap siswa. 

2) Agar eksperimen itu tidak gagal dan siswa menemukan bukti 

yang meyakinkan, atau mungkin hasilnya tidak 

membahayakan, maka kondisi alat dan mutu bahan percobaan 

yang digunakan harus baik dan bersih. 

3) Dalam eksperimen siswa perlu teliti dan konsentrasi dalam 

mengamati proses percobaan, maka perlu adanya waktu yang 

cukup lama, sehingga mereka menemukan pembuktian 

kebenaran dari teori yang dipelajari. 

4) Siswa dalam eksperimen adalah sedang belajar dan berlatih, 

maka diberi petunjuk yang jelas, sebab disamping mereka 

memperoleh pengetahuan, pengalaman serta ketrampilan, juga 

kematangan jiwa dan sikap perlu diperhitungkan oleh guru 

dalam memilih obyek eksperiment itu. 
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5) Perlu dimengerti juga bahwa tidak semua masalah bisa 

dieksperimenkan, seperti masalah  kejiwaan, kehidupan sosial, 

keyakinan manusia atau kemungkinan lain karena sangat 

terbatasnya suatu alat, sehingga eksperimen tidak bisa 

diadakan karena alatnya belum ada.26 

 
F. Hipotesa Penelitian 

Hipotesa merupakan sebuah taksiran atau referensi  yang dirumuskan 

serta diterima untuk sementara yang dapat menerangkan fakta-fakta yang 

diamati  ataupun kondisi-kondisi yang diamati dan digunakan sebagai 

petunjuk untuk langkah penelitian selanjutnya. Secara teknis, hipotesa 

sebagai pernyataan  mengenai populasi yang akan diuji kebenarannya 

berdasarkan data yang diperoleh dengan sampel penelitian (good scates).27 

Dalam penelitian ini penulis mengadakan penelitian untuk 

mengetahui apakah antara variabel X dan variabel Y terdapat perbedaan 

yang signifikan penguasaan mufrodat bahasa Arab. Sebelum dan sesudah 

mnggunakan media gambar yang dirumuskan dengan hipotesis alternatif 

(Ha) dan hipotesis nihilnya (Ho) sebagai berikut: 

Ha : terdapat terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol dalam  penguasaan  mufrodat 

sebelum dan sesudah menggunakan media gambar  

         

                                        
26 Rustiyah NK, Ibid hlm. 81 
27 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Garfindo 1998), hlm. 69 
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Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol dalam  penguasaan  mufrodat 

sebelum dan sesudah menggunakan media gambar  

 

G. Metode Penelitian 

Terdapat dua jenis eksperimen dalam bidang ilmu pengetahuan, 

yaitu: 

1. Eksperimen eksploratif 

Merupakan eksperimen penjelajahan yang bermaksud secara 

preliminer-eksploratif mencari  problema-problema atau bertujuan 

untuk mengembangkan hipotesa-hipotesa tentang hubungan sebab 

akibat sesuatu gejala. 

2. Eksperimen developmental 

Merupakan eksperimen ditujukan untuk mengetest, mengecek serta 

membuktikan sesuatu hipotesa – hipotesa tentang hubungan sebab 

akibat. Pada umumnya eksperiment developmental didahului oleh suatu 

eksperiment yang sifatnya eksploratif.28 

Dengan demikian penulis dalam bereksperimen menggunakan metode 

eksperimen development. Adapun penelitian dengan metode 

eksperimen ini menempuh beberapa kegiatan, antara lain: 

1. Prosedurpenelitian                                                   

 Berdasarkan  metode eksperimen yang penulis gunakan, dalam 

                                        
28 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid IV (Cetakan II) Yogyakarta, 1982, hlm. 427 
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penulisan pembelajaran mufrodat bahasa Arab dengan media gambar, 

akan dilakukan sebanyak 8 kali pertemuan (untuk 8 kali kelompok 

eksperimen dan 8 kali kelompok kontrol). Adapun langkah-

langkahnya, yaitu : 

a. Kegiatan perencanaan 

Penulis membuat perencanaan kegiatan penelitian yang 

melibatkan siswa  kelas  IV  dalam proses metode pembelajaran 

mufrodat/ kosakata  dengan  penggunaan  media  gambar. 

b. Tindakan pelaksanaan 

Penulis melaksanakan kegiatan peneliti pada siswa kelas IV 

(kelompok A dan B). 

c. Observasi 

Penulis sebagai observer yang membantu melakukan pengamatan 

dengan berpedoman pada rencana pembelajaran untuk 

mengamati apakah pembelajaran yang diamati sesuai dengan 

perencanaan yang dirancang dan di sini peneliti berlaku sebagai 

pelaku pelaksanaan rencana pembelajaran. 

d. Evaluasi 

Dari tahapan-tahapan yang sudah dilaksanakan, kemudian 

pengadaan evaluasi,  apakah sesuai dengan perencanaan semula. 

1. Metode penentuan subyek dan obyek 

Metode ini digunakan untuk menentukan jumlahnya dari 

keseluruhan unit yang akan dilakukan penelitian sesuai yang akan 
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diteliti berdasarkan tema skripsi. Maka penulis menentukan subyek  

yang akan diteliti adalah siswa kelas IV, kepala sekolah (sebagai 

direktur madrasah), guru Bahasa Arab kelas IV. 

a. Populasi dan sampel penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang terdaftar 

sebagai siswa kelas IV  di MI Negeri Jejeran. Karena besarnya 

populasi yang akan dijadikan subyek penelitian, penulis 

mengambil 25% dari keseluruhan  populasi yaitu pada kelas IV 

yang berjumlah 32 siswa. Dalam hal ini penulis akan membagi 

tersebut 2 kelompok. 

Yaitu sebagai (eksperimen group) dengan 16 siswa dan sebagai 

kelompok kontrol (control group)dengan 16 siswa sehingga 

penelitian ini sebagai penelitian populasi. 

Sesuai dengan patokan yang diberikan oleh Dr. Suharsimi 

Arikunto: untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subyeknya 

kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya, sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika 

jumlah subyeknya besar, maka dapat diambil antara 10-15% atau 

20-25% atau lebih. 

b. Pendekatan dan jenis penelitian 

Di dalam penelitian ini, sehubungan dengan tema yang diangkat 

penulis adalah pembelajaran mufrodat bahasa Arab dengan 

penggunaan media gambar dengan metode eksperimentasi. 
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Maka, jenis penelitiannya kuantitatif (quantitative research) dan  

penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) 

jika ditinjau dari segi tempat. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang relevan dengan penelitian, 

penulis menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Observasi 

Teknik observasi yang akan digunakan adalah observasi langsung, 

dimana penelitian mengadakan pengamatan secara langsung 

terhadap subyek yang akan diteliti. Dalam hal ini penulis akan 

observasi tentang bagaimana  proses  metode  pembelajaran 

mufrodat bahasa Arab kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jejeran 

dengan media gambar. 

b. Interview (wawancara) 

Dalam hal ini, penulis akan menggunakan  interview bebas 

terpimpin yang berdasarkan pertanyaan yang sudah dipersiapkan. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut penulis kembangkan sesuai 

kebutuhan. Yaitu yang  menjadi target wawancara adalah : 

1) Kepala Sekolah (Direktur Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jejeran) 

untuk mendapatkan informasi tentang sejarah dan tujuan 

berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jejeran. 

2) Kepala TU (tata usaha) untuk mendapatkan data tentang sarana 

dan prasarana. 



27 
  

 

 

3) Guru bidang studi bahasa Arab kelas IV A/B untuk memperoleh 

informasi  tentang  proses metode pembelajaran mufrodat 

bahasa Arab sebelum menggunakan media gambar dan sesudah 

menggunakan  media  gambar. 

       Sutrisno Hadi menjelaskan metode interview dipandang   

sebagai metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab 

sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan pada 

tujuan penelitiannya.29 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan data-data mengenai struktur organisasi, keadaan guru, 

latar belakang serat dokumenatsi lainnya yang dapat melengkapi 

proses penelitian. 

d. Tes 

Penelitian ini adalah tes secara tertulis (tes tulis) yang 

digunakan untuk menguji kemampuan dan sejauhmana  pemahaman 

siswa terhadap penggunaan media gambar dalam proses 

pembelajaran mufrodat bahasa Arab Prof. Anas Sudijono 

menjabarkan bahwa tes digunakan untuk mengetahui penguasaan 

kosakata bahwa siswa yang sudah dicapai siswa dalam proses 

pembelajaran, yaitu dalam bentuk pre test dan post test.30 

 

                                        
29 Sutrisno Hadi, Metologi Research, Jilid IV, (Cetakan II), Yogyakarta: 1982, hlm. 427 
30  Anas Sudijono, Tekhnik Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta: Rajawali Press, 1992)    
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3. Variabel Penelitian 

Adapun variabel dalam penelitian ini : 

Yaitu independen variabel (variabel bebas) dan dependen variable 

(variable terikat). 

- Variabel bebas 

Adalah suatu variabel yang ada atau terjadi mendahului variabel 

terikatnya. Variabel ini untuk menjelaskan terjadinya fokus atau 

topik penelitian.31 Maka variabel bebas dalam penelitian  ini adalah 

penerapan media gambar pada pembelajaran mufrodat bahasa Arab. 

- Variabel terikat 

Adalah variabel yang diakibatkan atau dipengaruhi oleh 

variabel bebas. Maka variabel terikat dalam penelitian ini, berarti 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran mufrodat bahasa Arab 

dengan menggunakan media gambar. 

Sedangkan variabel non eksperimental : 

− Variabel kontrol, yaitu kemampuan hasil awal belajar, usia, serta 

latar belakang siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jejeran. 

− Variabel ekstrane, yaitu ruangan, media dan waktu pelaksanaannya. 

 
4. Analisis Data dan Pengkajian Instrumen 

a. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas instrument ini dimaksudkan untuk mengetahui 

tingkat kemampuan instrumen penelitian untuk mengungkapkan 

                                        
31   Ibid,  hlm. 35 
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data sesuai dengan masalah yang hendak diungkap. Prosedur yang 

dilakukan dalam uji ini dengan  mengkorelasikan skor-skor pada 

butir soal dengan skor total. Adapun rumus yang akan digunakan 

untuk menganalisis validitas instrumen penelitian adalah rumus 

korelasi product moment Karl Pearson32 sebagai berikut: 

⎥
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⎤
⎢
⎣

⎡
⎥⎦
⎤

⎢⎣
⎡

−
= 2

1

2
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Keterangan : 

                   R11 = reliabilitas instrumen 

K  = banyaknya butir 

∑11 = reliabilitas instrumen 

k  = banyaknya butir 

∑σb2 = jumlah varians butir 

σ  = varians total 

Kriteria keputusan butir soal reliable jika r hitung > r tabel  

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Apabila isntrumen dinyatakan valid, maka tahap berikutnya 

adalah menguji reliabilitas instrument untuk menunjukkan 

kestabilan dalam mengukur. Rumus yang digunakan dalam uji 

reliabilitas ini adalah rumus aplha. Adapun bentuk rumusnya 

sebagai berikut: 

{ }{ }2222 ()(
))((

YYNXXN
YXXYNrxy

Σ−ΣΣ−Σ

ΣΣ−Σ
=  

                                        
32 Ibid, hlm. 67 – 69  
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Keterangan : 

Rxy = koefisien korelasi x dan y 

N  = jumlah subyek 

X  = skor pada masing-masing butir soal 

Y  = skor total 

Kriteria keputusan butir soal  valid jika r hitung> r tabel  

c. Persyaratan Analisis Data 

Pengkajian statistik dapat dilaksanakan apabila memenuhi 

asumsi-asumsi atau landasan-landasan  yang mendasar, apabila  

asumsi tersebut tidak terpenuhi maka kesimpulan dari hasil 

perhitungannya tidak berlaku, karena menyimpang  dari apa yang 

seharusnya. Dengan demikian penggunaan uji ”t” hanya berlaku 

untuk data-data yang memenuhi syarat, yaitu data yang berdistribusi 

normal dan sampelnya homogen. Untuk itu sebelum data dianalisis, 

diuji terlebih dahulu dengan menggunakan uji normalitas dan uji 

homogenitas. 

1) Uji normalitas data ini digunakan untuk memeriksa apakah data 

terjaring dan masing-masing variabel berdistribusi normal atau 

tidak. Rumus yang digunakan dalam uji normalitas adalah  

rumusan one-sample kolmogrov-smirnov33 sebagai berikut: 

D = maksimum (Fo (X) – SN (X)) 

Dengan asumsi sebagai berikut : 

                                        
33 Ibid.....hlm. 146. Suharsimi Arikunto 
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Jika D max dihitung lebih besar daripada titik komolgorov-

smirnov dalam tabel pada taraf signifikan 5%, maka sebenarnya 

berdistribusi tidak normal. 

Jika D max dihitung lebih kecil daripada titik kolmogorov-

smirnov dalam tabel pada taraf signifikan 5%, maka sebenarnya 

berdistribusi normal. 

2) Uji homogenitas 

Tujuan uji homogenitas ini untuk mengetahui apakah kelompok 

populasi memiliki varian yang sama atau tidak dengan 

membandingkan varian terbesar dan terkecil. Rumus yang 

digunakan yaitu rumus sanalisis varians34 sebagai berikut: 

d

k

MK
MKFo =  

Fo = varians observasi 

MKk = mean kuadrat kelompok 

MKd = mean kuadrat dalam 

Dengan asumsi sebagai berikut: 

1. Apabila Fh  lebih kecil atau sama dengan Ft pada taraf 

signifikan 5% maka asumsi yang menyatakan kedua 

kelompok tidak menunjukan perbedaan varian diterima. 

2. Apabila Fh lebih besar atau sama dengan Ft pada taraf 

signifikan 5% maka asumsi yang menyatakan  kedua 

kelompok tidak menunjukkan perbedaan varian ditolak. 
                                        

34 Ibid, hlm. 50 
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d. Analisis Data 

Setelah data terbukti berdistribusi normal dan homogen 

selanjutnya data akan dianalisis. Untuk menganalisis dan 

menginterprestasikan data yang diperoleh dari sampel digunakan 

analisis deskriptif kuantitatif dengan menggunakan perhitungan 

statistik analisis dengan rumus t ”Tes” sebagai berikut: 

21

21

MMSE
MMt
−

−
=  

Keterangan : 

T = tes observasi 

M1 = mean variable 

M2 = mean variabel 

SEM1-M2 = standar  error perbedaan mean dua kelompok. 

Dari nilai to ( tes observasi) yang diperoleh  dari hasil perhitungan 

di atas, selanjutnya diinterpretasikan dengan menggunakan tabel 

nilai ”t” (tabel harga kritik ”t”) dengan  ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika to sama dengan atau lebih  besar daripada harga kritik ”t” 

yang tercantum dalam tabel  (diberi lambang tt), maka 

Hipotis Nihil (Ho) yang mengatakan tidak hanya perbedaan 

mean dari  kedua sampel ditolak, berarti perbedaan mean dari 

kedua sampel itu adalah perbedaan yang disignifikan. 

2) Jika to lebih kecil daripada harga kritik ”t” yang tercantum 

dalam tabel (diberi lambang tt), maka Hipotis Nihil (Ho) 
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yang mengatakan tidak adanya  perbedaan mean dari kedua 

sampel  yang bersangkutan  disetujui, berarti perbedaan mean 

dari kedua sampel itu adalah bukanlah  perbedaan yang 

signifikan, melainkan perbedaan yang terjadi hanya secara 

kebetulan saja (by chance) sebagai akibat sampling error. 

Analisis kualitatif digunakan dalam penelitian ini sebagai 

pendukung untuk mendeskripsikan kenyatanaan-kenyataan yang 

diperoleh dari hasil penelitian. Adapun metode yang dipakai dalam  

analisis kualitatif adalah metode deduktif yang bersangkutan dari 

fakta-fakta yang khusus peristiwa-peristiwa yang konkrit dari fakta-

fakta tersebut ditarik  dalam generalisasi yang bersifat umum. 

Data-data yang telah diperoleh akan diproses melalui analisis 

data kualitatif dan kuantitatif. Untuk analisis data kuantitatif 

diperoleh dari penilaian hasil praktik dan tes siswa, sedangkan 

untuk data kualitatif akan diproses melalui analisis deskriptif. 

 
H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan sebagai gambaran umum dalam penulisan 

skripsi, adapun sistematika penulisan skripsi terbagi tersebut 2 bagian : 

1. Formalis 

Yang memuat tentang halaman judul, nota dinas, halaman pengesahan, 

halaman persembahan, halaman motto, kata pengantar dan daftar isi. 

2. Inti skripsi 

Bagian ini terdapat 4 Bab, ada pun sub-sub babnya sebagai berikut: 
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Bab I : Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, pembatasan masalah, tinjauan pustaka, 

kerangka teoritik, hipotesa penelitian, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II : Gambaran umum obyek penelitian  berisi gambaran umum 

Madrasah Ibtidaiyah Jejeran, letak geografis, sejarah berdirinya, 

struktur organisasi, keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana. 

Bab III : Penerapan  media gambar dalam pembelajaran mufrodhat 

bahasa Arab (laporan hasil analisis penelitian) yang mencakup 

deskripsi data variabel kontrol dan eksperimen, persiapan sebelum 

eksperimen, prosedur yang dimulai dengan pengukuran sebelum 

eksperimen (pre exp measurement), perlakuan, pengakuan sesudah 

eksperimen (post exp measurement).  

Bab IV : Penutup berisi kesimpulan, saran, daftar pustaka, lampiran-

lampiran. 
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  BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Setelah memaparkan seluruh hasil eksperimen metode pembelajaran 

kosakata bahasa Arab dengan menggunakan media gambar, maka sebagai hasil 

akhir dari pembahasan hasil penelitian ini ada beberapa kesimpulan yang dapat 

penulis kemukakan, yaitu sebagai berikut : 

1.  Proses eksperimentasi diawali dengan perencanaan instrumen, kemudian 

penentuan kelompok yang menjadi subjek perlakuan, penentuan ini 

dilakukan dengan cara pengundian atau secara acak dengan jumlah 

keseluruhannya 32 siswa. Setelah itu pelaksanaan pre test terhadap 

kelompok tersebut, maka setelah dianggap sepadan selanjutnya melakukan 

tretmen atau perlakuan yaitu melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan media gambar dengan materi yang sesuai kelas lV, yang telah 

dipersiapkan pada awal observasi .dan dalam penyampaian atau 

mengenalkan mufrodat atau kosakata, penulis menggunakan beberapa 

teknik serta pengembangan-pengembangan model dalam mengenalkannya.     

2. Kemudian dalam penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan yang  

signifikan penguasaan mufrodat bahasa Arab atau dapat dikatakan bahwa 

perbedaan tersebut merupakan perbedaan yang bersifat murni/dengan 

dibuktikannya dari hasil perhitungan terjadi perbedaan penguasaan mufrodat 

Bahasa Arab yang signifikan antara kelompok eksperimen dengan 



89 
 

 

kelompok kontrol. Rata-rata semula di kelas kontrol  sebesar 12,31 menjadi 

12,75. Sedangkan di kelompok eksperimen rata-rata semula sebesar 13,00 

menjadi 17,88, terdapat peningkatan sebesar 4,88 sehingga hipotesis 

alternatif kelompok eksperimen > kelompok control maka terbukti 

sedangkan hipotesis nihil kelompok eksperimen = kelompok kontrol maka 

tidak terbukti, sesudah menggunakan media gambar diperoleh harga "t" / 

thit sebesar 0,366 kemudian ttab pada taraf signifikan 5% ttab sebesar 0,929 

dan pada taraf signifikan 1% ttab sebesar 0,985. 

 
B. SARAN 

1. Kepada Kepala Madrasah MIN Jejeran : 

- MIN Jejeran merupakan lembaga yang bercirikan Islam, dengan 

semakin berkembangnya fasilitas akhir-akhir ini, alangkah baiknya bila 

penyediaan sarana prasarana atau media untuk belajar bahasa Arab 

diperhatikan, mengingat pentingnya mempelajari Bahasa Arab bagi 

setiap muslim terutama sekolah dasar. 

- Mendatangkan atau memasukkan tenaga pendidik sesuai bidangnya. 

2. Kepada Guru Kelas IV MIN Jejeran : 

-  Meningkatkan kreatifitas dalam penggunaan media, yang merupakan 

salah satu penunjang dalam pembelajaran Bahasa Asing (bahasa Arab). 

- Untuk memudahkan siswa dalam belajar kosa kata bahasa Arab, lebih 

baik dengan menggunakan media, dan diadakan Pengulangan kosakata 

setiap harinya. 
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3. Kepada Siswa MIN Jejeran : 

- Dengan mengulang-ulang setiap kosakata yang diajarkan, maka akan 

lebih mudah/cepat untuk hafal. 

- Senantiasa memulai kesadaran diri, untuk belajar bahasa Arab, dengan 

belajar bahasa Arab maka akan memudah untuk membaca Al Qur'an. 

 
C. KATA PENUTUP 

Alhmdulillahi rabbilal-'alamiin. Puji syukur kepada Allah SWT, yang 

telah melimpahkan rahmat, karunia, serta hidayah-Nya, dan shalawat serta 

salam tidak lupa dihaturkan kepada Uswah Nabi Muhammad SAW, sehingga 

penulisan skripsi ini dapat terselesaikan. Semoga penulisan, penganalisan 

penelitian ini dapat berguna bagi semua orang yang membaca dan selanjutnya 

dapat diajukan sebagai bahan pertimbangan pemikiran bagi kemajuan lembaga 

pendidikan yang menjadi subjek penelitian skripsi ini, untuk lebih 

memperhatikan sarana prasarana atau penggunaan media dalam mempelajari 

bahasa Arab. 

Serta kepada semua pihak yang terlibat langsung maupun tidak langsung 

yang membantu terwujudnya skripsi ini, dari tahap awal hingga selesai 

penulisan skripsi ini, penulis ucapkan terima kasih. Penulis menyadari betapa 

banyak keterbatasan dan kekurangan serta kelemahan penulis dalam 

penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu masukan, kritik konstruktif skripsi ini, 

sangat penulis harapkan dari semua pihak demi sempurnanya penulisan skripsi 

ini. 

 



 
 



 
 
 



Pedoman Observasi 

 
Hari/tanggal :  ..........................................  

Jam :  ..........................................  

Lokasi :  ..........................................  

Observer :  ..........................................  

 
Nama Guru :  ..........................................  

Jumlah Siswa :  ..........................................  

Materi :  ..........................................  

Metode :  ..........................................  

 
Kegiatan : Pendahuluan :  ..............................................  

   ..............................................  

   ..............................................  

  Inti  :  ..............................................  

     ..............................................  

     ..............................................  

 Penutup :  ..............................................  

     ..............................................  

     ..............................................  

Proses Evaluasi :  .................................................    

Pendekatan dan Metode :  ..................................  

Situasi Kelas :  ..................................  

  



Pedoman Observasi 

 Kepala Sekolah : 

1. Gambaran umum madrasah Ibtidaiyah Negeri Jejeran? 

2. Apakah tujuan visi dan misi MIN Jejeran? 

3. prestasi apa saja yang pernah dicapai siswa-siswi MIN Jejeran? 

4. Berapa jumlah guru Bahasa Arab di MIN Jejeran? 

5. Berapa jumlah guru dan karyawan di MIN Jejeran? 

 Guru Bahasa Arab : 

1. Latar belakang guru Bahasa Arab? 

2. Berapa lama waktu pembelajaran Bahasa Arab? 

3. Persiapan dalam menyampaikan materi? 

4. Metode apa saja yang pernah digunakan dalam kegiatan belajar bahasa 

Arab? 

5. Adakah kesulitan-kesulitan yang pernah ditemukan dalam penyampaian 

materi? 

6. Apa ukuran keberhasilan dari materi yang telah disampaikan? 

7. Evaluasi yang digunakan? 

8. Tujuan dalam belajar bahasa Arab di MIN Jejeran? 

 
Dokumentasi 

1. Struktur organisasi MIN Jejeran 

2. Keadaan guru dan karyawan 

3. Keadaan siswa MIN Jejeran 

4. Laporan kegiatan siswa MIN Jejeran 



Nama : 

Kelas : 

I. Pilihla

 .................

 .................

ah jawaban

..................

..................

n yang benar

 

 

r antara , ,  dan  
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